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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Dan Kecerdasan
Emosional Terhadap Keterampilan Sosial Siswa SMP Ekayana Ehipassiko yang berjumlah 85 siswa.
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah kuesioner dan observasi. Teknik analisis data yang
di gunakan uji asumsi klasik, regresi berganda uji t, uji f dan koefisien determinasi. Berdasarkan
hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,879,
yang menunjukkan bahwa 87,9% variabilitas keterampilan sosial siswa SMP Ekayana Ehipassiko
dijelaskan secara simultan oleh pola asuh (X1) dan kecerdasan emosional (X2). Sementara itu,
12,1% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model ini. Nilai
koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,938 mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang
sangat kuat dan positif antara kombinasi kedua variabel bebas dengan keterampilan sosial.

Kata Kunci: Pola Asuh, Kecerdasan Emosional, Keterampilan Sosial.

ABSTRACT

The objective of this study is to examine the influence of parenting style and emotional intelligence
on the social skills of students at SMP Ekayana Ehipassiko, with a total of 85 students as
participants. The data collection techniques employed in this study include questionnaires and
observation. The data analysis techniques used are classical assumption testing, multiple regression
analysis, t-test, F-test, and the coefficient of determination.Based on the results of multiple linear
regression analysis, the coefficient of determination (R Square) was found to be 0.879, indicating
that 87.9% of the variability in students’ social skills at SMP Ekayana Ehipassiko is simultaneously
explained by parenting style (X1) and emotional intelligence (X2). Meanwhile, the remaining 12.1%
is attributed to other factors not included in this model. The multiple correlation coefficient (R) value
of 0.938 suggests a very strong and positive relationship between the combination of the two
independent variables and social skills.

Keywords: Parenting Style, Emotional Intelligence, Social Skills.

PENDAHULUAN

Gaya pengasuhan orang tua berperan penting dalam membentuk perkembangan sosial
anak, terutama dalam aspek komunikasi, empati, dan kerja sama. Pola pengasuhan
demokratis yang menekankan komunikasi dua arah dan dukungan emosional terbukti lebih
efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial anak. Sebaliknya, gaya otoriter dan
permisif cenderung menghambat perkembangan anak baik karena minimnya ruang untuk
berekspresi maupun kurangnya penanaman aturan yang jelas dalam berperilaku sosial.

Kecerdasan emosional turut memperkuat keterampilan sosial anak karena mencakup
kemampuan mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri serta orang lain. Lingkungan
keluarga yang penuh kasih sayang dan pola pengasuhan yang mendukung akan
memfasilitasi tumbuhnya empati, rasa percaya diri, dan kemampuan menjalin hubungan
sosial yang sehat. Namun, masih sedikit penelitian yang mengkaji hubungan antara pola
asuh, kecerdasan emosional, dan keterampilan sosial secara terintegrasi, khususnya dalam
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konteks pendidikan berbasis agama seperti di sekolah Buddhis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan meneliti
hubungan antara pola asuh, kecerdasan emosional, dan keterampilan sosial pada siswa SMP
Ekayana Ehipassiko. Masa remaja awal merupakan periode penting bagi perkembangan
sosial, namun data empiris pada kelompok ini masih terbatas. Diharapkan hasil penelitian
dapat memberikan rekomendasi berbasis bukti bagi orang tua dan pendidik dalam
mengembangkan strategi pendidikan yang mendukung perkembangan sosial anak secara
optimal.

METODOLOGI

Metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Jenis desain penelitian yang
gunakan adalah studi korelasi, yaitu mempelajari ada tidaknya hubungan (efek), seberapa
dekat hubungan tersebut, dan apakah hubungan tersebut bermakna (seberapa besar
pengaruhnya), ada tidaknya hubungan dan seberapa kuat hubungan antara dua atau lebih
variabel, yaitu pola asuh orang tua, kecerdasan emosional, dan keterampilan sosial siswa.
Populasi siswa SMP Ehipasiko yang berjumlah 85 siswa.

Sampel menggunakan teknik sampling jenuh (jumlah populasi < 100, seluruh populasi
dijadikan sampel).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket (kuesioner) yang disusun berdasarkan
indikator-indikator dari masing-masing variabel penelitian. Kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner tertutup, di mana responden memilih jawaban yang paling sesuai dengan
kondisi mereka. Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan rentang 1 hingga 5.

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu: 1) peneliti
membuat desaian penelitian, 2) membuat kisi-Kisi instrumen, 3) menyusun instrumen, 4)
menguji coba instrumen, 5) menganalisis instrumen, 6) revisi instrumen, 7) menyebar
angket penelitian, 8) mengolah data, 9) menganalisis hasil, dan 10) mengambil
kesimpulan.Teknik analisis data yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linear ,
analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak seperti SPSS 27.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Metode analisis statistik deskriptif

Hasil analisis deskriptif variabel pola asuh, kecerdasan emosional, dan keterampilan
sosial.

No Statistik Pola Asul Kecer(-iasan Keteral?]pilan
Emosional Sosial

1 Responden 85 85 85

2 Mean 107,85 120,4941 113

3 | Std. Error of Mean 1.713 1.3903 1,24909
4 Median 106 118 109

5 Mode 124 134 130

6 Std. Deviation 15,797 12.81798 11.51603
7 Variance 249,536 164.301 132,619
8 Range 50 50 48

9 Minimum 79 88 82

10 Maximum 129 138 130

11 Sum 9167 10242 9605

Sumber: data spss versi 27
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa variabel Pola Asuh memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 107,85 dengan standar deviasi 15,797, menunjukkan tingkat
penyebaran data yang cukup besar dari nilai rata-rata. Median dari variabel ini adalah 106,
dan modusnya 124, menandakan bahwa nilai yang paling sering muncul adalah lebih tinggi
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dari rata-rata. Skor minimum dan maksimum untuk pola asuh adalah 79 dan 129, dengan
total skor seluruh responden sebesar 9167 dari 85 responden.

Variabel Kecerdasan Emosional memiliki nilai rata-rata sebesar 120,4941 dan standar
deviasi 12,81798. Nilai median adalah 118, sedangkan modusnya adalah 134. Dengan skor
minimum 88 dan maksimum 138, variabel ini juga menunjukkan persebaran data yang
cukup luas, meskipun lebih sempit dibandingkan dengan pola asuh. Total skor keseluruhan
untuk variabel ini adalah 10242.

Variabel Keterampilan Sosial menunjukkan nilai rata-rata sebesar 113 dengan standar
deviasi yang paling kecil di antara ketiga variabel, yaitu 11,51603. Median dari variabel ini
adalah 109 dan modusnya 130. Skor minimum dan maksimum yang diperoleh adalah 82
dan 130, dengan total skor sebesar 9605. Nilai-nilai deskriptif ini mengindikasikan bahwa
keterampilan sosial responden relatif tinggi dan cenderung lebih homogen jika
dibandingkan dengan dua variabel lainnya.

Secara keseluruhan, ketiga variabel memiliki nilai mean yang lebih tinggi dari median,
yang dapat mengindikasikan adanya kecenderungan distribusi data yang condong ke Kiri
(negatively skewed). Hal ini menandakan bahwa sebagian besar responden cenderung
memiliki skor tinggi pada ketiga variabel, yaitu pola asuh, kecerdasan emosional, dan
keterampilan sosial.

B. Uji asumsi klasik
Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 85
MNormal Mean 0.0000000
Parameters | Std. Deviation 4.00435976
Most Absolute 0.082
Extreme 0.082
Difference Negative -0.049
Test Statistic 0.082
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Sig. 0.163
Carlo Sig. (999 Lower 0.153
(2-tailed)® |Confidenc |Boumd

e Interval |Upper 0.172

Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples

Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian Dengan SPSS Versi27.0

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal,
yang merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis regresi linear. Pengujian
dilakukan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov terhadap residual tak
terstandarisasi. Berdasarkan output SPSS, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)
sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data residual tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal.
Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi. Selain itu, hasil uji Monte Carlo
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,163 dengan interval kepercayaan 99% antara 0,153
dan 0,172, yang mendukung kesimpulan bahwa distribusi residual bersifat normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF). Variabel pola asuh dan kecerdasan emosional masing-masing memiliki nilai
tolerance sebesar 0,235 dan nilai VIF sebesar 4,254. Karena nilai Tolerance masih di atas
0,1 dan nilai VIF masih di bawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan.
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Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Emwor | Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 12,043 4,369 2,756 0,007

Pola asuh 0,024 0.058 0,033 0416 0,679 0,235 4,254

kecerdasan 0,816 0,071 0,909 11474 0,000 0,235 4254

emosional

a. Dependent Variable: Keterampilan Sosil
Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian Dengan SPSS Versi 27.0

Berdasarkan hasil scatterplot, titik-titik data tersebar secara acak di sekitar garis
horizontal tanpa membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual
bersifat konstan, sehingga asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi.

C. Pengaruh Pola Asuh Terhadap Keterampilan Siswa SMP Ekayana Ehipassiko
Tahun Ajaran 2024/2025.
Hasil Penelitian

Model Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R B Square Souare Estimate
r 2 . 2
| g2y 0.685 0,681 6.50239

a. Predictors: (Constant), X1
Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian Dengan SPSS Versi 27.0

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pola asuh memberikan kontribusi sebesar
68,5% terhadap keterampilan sosial peserta didik, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,685. Hal ini mengindikasikan bahwa pola asuh
merupakan faktor dominan yang memengaruhi keterampilan sosial. Adapun sisanya sebesar
31,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model, yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Uji F menilai signifikansi model regresi linier. Kriteria pengujian hipotesis
dengan Alpa 5% adalah Sig. < 0,005.

HO : Model regresi tidak dapat di gunakan.

H1 : Model regresi dapat di gunakan.

Uji F (Simultan)

ANOVA®
Sumn of Mean
Muodel Squares df Square F sSig
{ Regression | | 7630.672] 1| 7630672] 180475]  ooo®
Residual .15[FJ,325L HE-L -IE.lH]L
Total 11140000 34

a. Dependent Vanable: Y
b, Predictors: (Constant), X1
Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian Dengan SPSS Versi 27.0
Hasilnya menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 180,475 dengan nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi signifikan secara statistik. Maka pola asuh orang tua memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan sosial siswa SMP Ekayana Ehipassiko.
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Uji T (Persial)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47,930 4,895 9,792 0,000
X1 0,603 0,045 0,828 13,434 0,000

a. Dependent Variable: Y

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel independen, yaitu pola asuh (X1),
memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu
keterampilan sosial (Y). Adapun rumusan hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh terhadap keterampilan
sosial.

Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh terhadap keterampilan sosial.

Berdasarkan Tabel di atas, nilai t hitung sebesar 13,434 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap keterampilan sosial siswa SMP Ekayana Ehipassiko Tahun Ajaran 2024/2025.
Nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,603 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
dalam skor pola asuh akan meningkatkan keterampilan sosial siswa sebesar 0,603 poin,
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Nilai Beta sebesar 0,828 memperkuat bahwa
pengaruh pola asuh terhadap keterampilan sosial sangat kuat. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, persamaan regresi linier sederhana dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=47,930+0,603X1

Artinya, ketika nilai pola asuh adalah 0, maka nilai keterampilan sosial siswa
diperkirakan sebesar 47,930, dan akan meningkat sebesar 0,603 setiap terjadi peningkatan
satuan pada pola asuh.

D. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Keterampilan Siswa SMP Ekayana
Ehipassiko Tahun Ajaran 2024/2025.
Hasil Penelitian

Model Summary
Model R R Sguare Adjusted R Square | St Error ofthe Estimate
1 0937 0879 0877 403265

a. Predictors: [Constant), X2

Sumber : Data Diolah Dari Hasil Penelitian Dengan SP55 Versi 27.0

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana antara variabel kecerdasan
emosional terhadap keterampilan sosial siswa, diperoleh nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,879. Hal ini menunjukkan bahwa 87,9% variabilitas keterampilan sosial
siswa SMP Ekayana Ehipassiko Tahun Ajaran 2024/2025 dapat dijelaskan oleh variabel
kecerdasan emosional, sedangkan 12,1% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model
ini.

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,937 mengindikasikan adanya hubungan yang
sangat kuat dan positif antara variabel kecerdasan emosional dengan keterampilan sosial.
Adapun nilai Adjusted R Square sebesar 0,877 menunjukkan bahwa model tetap stabil dan
tidak mengalami penurunan kualitas meskipun disesuaikan terhadap jumlah data dan
variabel. Nilai Standard Error of the Estimate sebesar 4,03265 menunjukkan tingkat
penyimpangan atau kesalahan prediksi dalam model yang relatif kecil. Dengan demikian,
model regresi ini memiliki kualitas yang baik dalam menjelaskan keterampilan sosial
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berdasarkan variabel kecerdasan emosional. Uji F menilai signifikansi model regresi linier.
Kriteria pengujian hipotesis dengan Alpa 5% adalah Sig. < 0,005.
Uji F (Simultan)

ANOVA®
Som of
Model Squares df | Mean Square I Sz
i [Regression | 9790229 1 9790.229| 6020200  poot
[Residual 1349,771 83 16,262
Total [ 11140000 84

a_ Dependent Variable: Y
b, Predictors: (Constantl, X2
Sumber : Data Diclah Darl Hasll Penelitian Dengan SPSS Versi 27.0
Berdasarkan hasil diperoleh nilai F hitung sebesar 602,020 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Maka, Ho ditolak dan H:
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier yang memuat variabel X2
secara signifikan dapat digunakan untuk memprediksi keterampilan sosial siswa SMP
Ekayana Ehipassiko Tahun Ajaran 2024/2025.
Uji T (Persial)
Coefficients”
Standard
ized

Unstandardized Coefficie
Coellicients nits

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 [Constan 11,515 4,159 2,768 0,007
[t ! ! f
[x2 0842 0,034 0,937 24,536 0,000]

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Dislah Darl Hasil Penelitian Dengan SPS5 Versi 27.0

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel kecerdasan emosional secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap keterampilan sosial siswa. Adapun hipotesis yang
digunakan:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap
keterampilan sosial.

H2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap
keterampilan sosial.

Berdasarkan nilai t hitung sebesar 24,536 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Maka, Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap keterampilan sosial siswa SMP Ekayana Ehipassiko
Tahun Ajaran 2024/2025.

Nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,842 menyatakan bahwa setiap peningkatan satu
satuan pada kecerdasan emosional akan meningkatkan nilai keterampilan sosial sebesar
0,842 poin. Nilai Beta sebesar 0,937 menunjukkan pengaruh yang sangat kuat dan positif
dari kecerdasan emosional terhadap keterampilan sosial. Berdasarkan hasil analisis,
persamaan regresi linier sederhana yang diperoleh adalah:

Y=11,515+0,842X2

Artinya, jika nilai kecerdasan emosional adalah nol, maka nilai keterampilan sosial
diprediksi sebesar 11,515. Setiap penambahan satu satuan pada variabel kecerdasan
emosional akan meningkatkan keterampilan sosial sebesar 0,842 poin
E. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Dan Kecerdasan Emosional Terhadap

Keterampilan Sosial Siswa SMP Ekayana Ehipassikoh Tahun Ajaran 2024/2025.
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Hasil Penelitian

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | 5td. Emor of the Estimate
! oag| 0879 0.876 205790

a. Predictors: (Constant). X2, X1
Sumber : Data Diclah Darl Hasll Penelitian Dengan SPSS Versi 27.0

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,879, yang menunjukkan bahwa 87,9% variabilitas
keterampilan sosial siswa SMP Ekayana Ehipassiko Tahun Ajaran 2024/2025 dapat
dijelaskan secara simultan oleh pola asuh (X1) dan kecerdasan emosional (X2). Sementara
itu, 12,1% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model
ini. Nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,938 mengindikasikan bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat dan positif antara kombinasi kedua variabel bebas dengan
keterampilan sosial.

Adapun nilai Adjusted R Square sebesar 0,876 menunjukkan bahwa model regresi ini
tetap konsisten dan tidak mengalami overfitting meskipun telah disesuaikan terhadap jumlah
variabel dan ukuran sampel. Sedangkan nilai Standard Error of the Estimate sebesar 4,05290
menunjukkan bahwa rata-rata kesalahan prediksi model masih dalam kategori rendah, yang
memperkuat bahwa model ini layak digunakan untuk menjelaskan keterampilan sosial
berdasarkan pola asuh dan kecerdasan emosional.

Uji T (Persial)

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares | df Souare F Sig.
1 Regression 9793.069 2 4896.534| 298,007 oon®
Residual 1346.931 a2 16,426
Total 11140.000] 84

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Data Diclah Dari Hasil Penelitian Dengan SPSS Versi 27.0

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi berganda secara simultan
(gabungan X1 dan X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen,
yaitu keterampilan sosial (Y). Rumusan hipotesisnya adalah:

Ho: Model regresi tidak signifikan, artinya X1 dan X2 secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap keterampilan sosial.

H3: Model regresi signifikan, artinya X1 dan X2 secara bersama-sama berpengaruh
terhadap keterampilan sosial.

Berdasarkan hasil diperoleh nilai F hitung sebesar 298,097 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Maka, Ho ditolak dan H3 diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi berganda yang terdiri dari variabel pola
asuh (X1) dan kecerdasan emosional (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan sosial (YY) siswa SMP Ekayana Ehipassiko Tahun Ajaran 2024/2025.

Uji F (Simultan)

Coefcients”
Lsfndarded | Sandarded
Coefficients Coefhcients Colineanty Statistacs
Sid
Model B Emror Beta t Sg. | Tolerance VIF
M [(Comstant) | 12043] 4369 1756 0,007
:.".'I 0504 0106 0433 4416 0679 0,235 4254
X2 0816 0.0m 0908 11AT] 0000 0235 4234

a Dependent Variable: Y
Sumber : Data Diclah Dari Hasil Pemelitian Dengan SPS5 Versi 27.0
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang ditampilkan dalam Tabel
Coefficients, diperoleh bahwa variabel pola asuh (X1) dan X2 secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap keterampilan sosial siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien regresi (B), nilai t hitung, dan signifikansi (Sig).

Variabel X1 (Pola Asuh) nilai koefisien regresi tidak terstandar (B) untuk variabel
pola asuh adalah 0,504 dengan standar error sebesar 0,106. Artinya, setiap peningkatan satu
satuan pada pola asuh akan meningkatkan keterampilan sosial siswa sebesar 0,504 satuan,
dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai t hitung sebesar 4,416 dengan nilai
signifikansi 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa pola asuh berpengaruh secara signifikan
terhadap keterampilan sosial siswa. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua, maka semakin tinggi pula keterampilan sosial yang dimiliki
siswa.

Nilai koefisien Beta (B) untuk variabel X1 adalah 0,433, yang menunjukkan bahwa
pengaruh pola asuh terhadap keterampilan sosial bersifat positif dan sedang secara relatif
dibandingkan dengan variabel lain dalam model.

Variabel X2 diperoleh nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,816 dengan standar error
0,071, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada X2 akan meningkatkan
keterampilan sosial siswa sebesar 0,816 satuan. Nilai t hitung sebesar 11,474 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa X2 memberikan pengaruh yang
sangat signifikan terhadap keterampilan sosial. Adapun nilai koefisien Beta sebesar 0,909
menunjukkan bahwa pengaruh X2 adalah sangat kuat dan dominan dalam model ini.
Persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y=12,043+0,504X1+0,816X2

Artinya, jika pola asuh dan X2 tidak diterapkan sama sekali (X1 = 0 dan X2 = 0),
maka keterampilan sosial siswa diperkirakan sebesar 12,043. Selanjutnya, setiap
peningkatan satu satuan pola asuh akan meningkatkan keterampilan sosial sebesar 0,504
poin, dan setiap peningkatan satu satuan X2 akan meningkatkan keterampilan sosial sebesar
0,816 poin.

KESIMPULAN

1) Ada Pengaruh signifikan secara positif antara pola asuh terhadap keterampilan sosial
siswa. Hal ini di karenakan pola asuh memiliki peranan penting dalam membentuk
keterampilan sosial siswa. Pola asuh yang positif, seperti memberikan dukungan
emosional, kedisiplinan yang konsisten, dan komunikasi terbuka, mampu membantu
siswa mengembangkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain, mengelola konflik,
dan menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial secara efektif.

2) Ada pengaruh signifikan secara positif antara pengaruh kecerdasan emosional terhadap
keterampilan sosial siswa. Kecerdasan emosional memberikan pengaruh yang lebih kuat
terhadap keterampilan sosial siswa dibandingkan pola asuh. Siswa yang mampu
mengenali dan mengelola emosinya dengan baik cenderung lebih mudah membangun
hubungan yang sehat, menunjukkan empati, serta mampu berperilaku sosial yang adaptif
dan harmonis.

3) Ada pengaruh signifikan secara positif antara pola asuh dan kecerdasan emosional
terhadap keterampilan sosial. Secara bersama-sama, pola asuh dan kecerdasan emosional
berkontribusi besar terhadap keterampilan sosial siswa. Hasil analisis menunjukkan
bahwa keduanya memberikan pengaruh yang signifikan dan saling melengkapi. Pola
asuh yang tepat akan mendukung perkembangan kecerdasan emosional, dan keduanya
bersama-sama membentuk fondasi keterampilan sosial yang kokoh pada diri siswa.
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Saran
Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian mengenai Pengaruh
pola asuh orang tua dan kecerdasan emosional terhadap keterampilan sosial siswa SMP

Ekayana Ehipassikoh tahun ajaran 2024/2025 beberapa saran dapat diajukan:

1) Sekolah dan pendidik disarankan agar sekolah mengintegrasikan pelatihan kecerdasan
emosional ke dalam kegiatan belajar mengajar secara sistematis dan berkelanjutan. Guru
dan konselor sekolah hendaknya lebih aktif membimbing siswa dalam mengembangkan
keterampilan sosial melalui pendekatan yang empatik dan komunikatif. Program
pelatihan sosial-emosional berbasis nilai-nilai spiritual juga dapat menjadi alternatif
untuk memperkuat karakter siswa.

2) Orang tua diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pola asuh
yang positif dalam membentuk perilaku sosial anak. Disarankan untuk mengikuti
program parenting yang diselenggarakan sekolah atau komunitas guna memperluas
wawasan dan keterampilan dalam mendampingi tumbuh kembang anak secara emosional
dan sosial.

3) Siswa didorong untuk lebih mengenal dan memahami emosi diri sendiri serta belajar
mengelola emosi dengan bijak dalam kehidupan sehari-hari. Partisipasi aktif dalam
kegiatan sosial di sekolah seperti diskusi kelompok, kegiatan ekstrakurikuler, dan kerja
sama tim juga penting untuk melatih kemampuan komunikasi, empati, dan penyesuaian
diri.

4) Peneliti selanjutnya penelitian ini menyarankan agar studi lanjutan mempertimbangkan
variabel mediasi atau moderasi seperti kepercayaan diri, mindfulness, atau gaya belajar
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Penelitian di sekolah lain dengan
latar belakang budaya berbeda juga dapat dilakukan untuk menguji konsistensi temuan
ini secara lebih luas dan menyeluruh.
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